
55 
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian tugas akhir ini adalah solusi yang diusulkan untuk 

menyelesaikan masalah keterlembatan project konversi mesin adalah 

perancangan penempatan dan penataan gudang spare part. Dari solusi yang telah 

diusulkan maka dilakukan pengujian untuk mengetahui solusi yang diberikan telah 

sesuai. Hasil pengujian yang telah dilakukan untuk mencari spare part menunjukan 

bahwa waktu yang diperlukan untuk mencari spare part adalah 2 menit untuk satu 

spare part yang dimana sudah lebih kecil dari target yang telah ditentukan. 

7.2. Saran 

Berikut adalah saran pada penelitian tugas akhir. 

a. Membandingkan hasil pengukuran waktu sebelum perubahan dan setelah 

perubahan untuk mendapatkan kesimpulan yang secara keseluruhan. 

b. Saran untuk penelitian berikutnya agar melakukan dan memberikan penanda 

terhadap penataan dan penempatan di gudang. 

c. Saran untuk penelitian berikutnya agar menentukan pemberian alas dan 

pembatas untuk rak agar spare part dan rak tidak mengalami kerusakan. 

d. Saran untuk penelitian berikutnya agar memperhatikan penempatan dan 

keadaan spare part yang berada pada rak. 

e. Saran untuk penelitian berikutnya agar melakukan pengujian kembali setelah 

keadaan gudang selesai sepenuhnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Script Wawancara 

SCRIPT WAWANCARA  

Keterangan: 

P: Penanya 

N: Narasumber 

 

a. Departemen Engineering 

1. P: Bagaimana kondisi gudang sebelumnya? 

N: Kondisinya sangatlah kacau, berantakan, dan tidak terawat 

2. P: Apakah sebelumnya pernah melakukan kegiatan perubahan untuk gudang 

tersebut? 

N: Belum 

3. P: Apakah dengan kondisi gudang tersebut mempengaruhi kinerja? 

N: Sangat mempengaruhi, ketika mencari part 

4. P: Butuh waktu berapa untuk mencari part saat gudang tersebut sebelum 

dilakukan proses perawatan? 

N: Lebih dari 1 bulan 

5. P: Apa keinginan terhadap kegiatan yang akan dilakukan di gudang tersebut? 

N: Dapat mempercepat waktu pengambilan dengan prinsip rapi, ringkas, dan 

resik 

6. P: Apakah terdapat halangan/pertentangan ketika membuat perubahan 

terdahap gudang tersebut? 

N: Proses yang dilakukan harus mengeluarkan biaya seminim mungkin 

7. P: Terdapat dua alternatif solusi yang dapat dilakukan yaitu melakukan re-

layout gudang terhadap spare part dan melakukan penataan spare part 

dengan rak pada gudang? 

N: Yang memungkinkan untuk dilakukan sekarang menurut saya adalah 

melakukan penataan dengan menggunakan rak 

8. P: Alasan alternatif yang pertama tidak terpilih karena apa pak? 

N: Dengan kondisi gudang sekarang sangat sulit untuk melakukan re-layout 

gudang, gudang tersebut saya baru menyentuhnya kurang lebih sekitar 20% 

saja 
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b. Departemen Logistik 

1. P: Mengapa gudang tersebut tidak dilakukan perawatan dari awal? 

N: Karena terdapat beberapa kendala saat ingin melakukan perawatan 

gudang tersebut 

2. P: Apa permasalahan yang muncul saat kondisi gudang belum terawatt? 

N: Kesulitan untuk mencari dan mengidentifikasi part 

c. Departemen Maintenance 

1. P: Apa permasalahan yang dialami atau yang menjadi permasalahan utama? 

N: Deadline project semakin mundur atau semakin lama 

2. P: Yang menjadi permasalahan itu apa? 

N: Mendapatkan part yang dibutuhkan sangatlah sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama 

d. Departemen Produksi 

1. P: Apa permasalahan yang dialami atau yang menjadi permasalahan utama? 

N: Proses produksi berhenti atau mengalami buffer untuk waktu yang cukup 

lama 

2. P: Yang menjadi permasalahan itu apa? 

N: Mendapatkan part yang dibutuhkan untuk mengganti part mesin tersebut 

sangatlah sulit dan membutuhkan waktu yang lama 

e. Departemen Gudang 

1. P: Bagaimana kondisi gudang sebelumnya? 

N: Kondisi gudang sebelumnya sangatlah membuat kami pusing untuk 

mencari part ditambah dengan letak atau lokasi part yang tidak diketahui 

secara pasti, membuat kami perlu mencari nya satu per satu dengan perlahan. 

2. P: Kira kira butuh waktu berapa lama untuk mencari part? 

N: Untuk mencari part bisa memakan 3 – 5 hari untuk mencari part tersebut 

3. P: Yang menjadi permsalahan utama apa? 

N: Menurut saya kondisi gudangnya perlu dilakukan perubahan/perawatan 

dan jika bisa part diberi identitas yang pasti sehingga memudahkan mencari 

part. 
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Lampiran 2. Logbook Bimbingan Tugas Akhir 
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